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POLA KOMUNIKASI DALAM KELUARGA 

MULTIKULTURAL ETNIS KEI DAN ETNIS JAWA DI KOTA 

SEMARANG 

 

Anggreani Yesika Devi 

ABSTRAK 

Budaya merupakan sebuah konsep yang sangat umum, tetapi budaya 

memiliki efek yang sangat kuat terhadap perilaku individu, termasuk perilaku 

komunikasi. Peran orangtua dalam berkomunikasi dengan perbedaan dua budaya 

di dalam keluarga sangat berpengaruh dalam membentuk sebuah pola komunikasi. 

Di mana pola tersebut menjadi sebuah gambaran bagaimana keluarga tersebut 

berkomunikasi satu sama lain di dalam anggota keluarga. Termasuk hambatan 

dalam keluarga multikultural juga dapat dilihat dari cara proses berkomunikasi 

serta pengalaman-pengalaman anggota keluarga selama hidup bersama. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pola komunikasi dan 

hambatan-hambatan di dalam keluarga multikultural khususnya Etnis Kei dan 

Etnis Jawa yang berada di Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Dalam peneltian ini terdapat tiga narasumber yaitu keluarga 

yang memiliki perbedaan etnis kei dan jawa yang tinggal di Kota Semarang. 

Paradigma yang digunakan adalah kontruktivisme. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan observasi 

dan wawancara secara mendalam. Sehingga hasil dari penelitian menunujukan 

bahwa setiap anggota keluarga memiliki pola komunikasi dan hambatan-

hambatan yang berbeda. Hal tersebut bisa terjadi dikarenakan setiap anggota 

memiliki situasi yang berbeda-beda. Keluarga pertama menerapkan pola 

komunikasi bintang karena setiap anggota dapat mempengaruhi anggota lain, 

keluarga kedua menerapkan pola Y karena anggota kedua dianggap menjadi 

pemimpin kedua, dan keluarga ketiga menerapkan pola roda karena pemimpin di 

dalam keluarga tersebut menjadi satu-satunya yang dapat mengirim dan menerima 

pesan dari semua anggota keluarga. Sedangkan hambatan yang ada di dalam 

ketiga  keluarga tersebut yaitu, untuk keluarga pertama kategori hambatan dalam 

penyandian/simbol, untuk hambatan keluarga kedua tidak memiliki hambatan 

dalam konteks permasalahan perbedaan etnis, dan keluarga ketiga masuk ke 

dalam kategori hambatan dalam penyandian/simbol sama seperti dengan keluarga 

pertama.  
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